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DAY A ANTIBAKTERT TANAMAN REMPAH DAN OBAT TERHADAP
ISOLAT Rafsionia solanacearum PENYEBAR PENYAKIT LAYL
BAKTERI PADA PISANG (Musa paradisiaca)

SECARA IN VITRO
GRIS10401090

ABSTRAK

Penyakit layu bakieri vang discbabkan oleh  Ralstomio solanaceurin,
merupakan salah salu penvakit vang penting pada pisang (Muse paradisicea).
Salah saty alternatil” pengendahian vang aman dan diharapkan mampu menekan
penyakil tersebul adalah memanfaatkan bahan tanaman rempah dan obat sebagai
pestizida nabat, Twuan penelitian ini adalah untuk mengetahul dava antibakier
beberapa ekstrak tanaman rempah dan obal terhadap . solunacearim penvebab
penyakit layu bakteri pada pisang (M parodisioca) secara in vitro. Fhsirak
lanaman rempah dan obat tersebut antara lain Kaempferia panduraie Roxh.
(hunmer), Curcwma  domestica Val (kumat), Cwrcwma  canthorrhiza Roxb
(lemulawak), Mormda citrifolia L. imengkudu) dan Piper petle L. {sirih).
Penclitan ini menggunakan Rancangan Acak 1engkap (RAL) Faktorial dan Lyl
Liuncan 5%, Faktor pertama adalah faktor bahan (A}, taktor kedua adalah fakeor
konsentrast (B dan kontrol thonsentras (%) digumakan sebagal pembanding,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa vkstrak sirh pada scmua konsentrasi
memilike - kemampuan  tertingei  dalam menghambatl  pertumbuhan  bakieri
R sodanacearim. Sedangkan ckstrak temulawsk memiliki kemampuan terendah
dalam  menghambat  perfumbuhan bakteri tersebut. Pads semua  perlakuan
konsentrasi, ekstrak sirih prosentase penghambatannya mencapai 100% denyan
kolom bakteri sama sekali tidak tumbuh pada media. Ekstrak temuluawak  100%;
prosentase penghambatannya 12.20% dengan diameter kolond 7.90%, Sedangkan
pada konsenirast 75% dan S0%, ekstrak temulawak ndak dapat menghambat
perumbuhan R selanacearsm. Diameter  koloni pada perlakuan  tersebyt
mencapal 9 cm dengan prosentase penghambatan 0%. Konsentrasi ekstrak TRO
herpengaruh  terhadap pertumbuhan 2 solangcearum,  Semakin meningkat
konsentrasi ekstrak TRO maka prosentase penghambatan terhadap pertambuhan
W sedeenacearin semakin menimghkat dan diameter koloninya semakin menurun.

Ketn Kunci @ Tanaman Rempuh dan Obar Daya Antibakieri, Reafsronia
velurie varum
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4 RINGKASAN

Arinil Hiduyah, 981510401090, Daya Antibakteri Tanaman Rempah
dan Obat terhadap Isolal Ralstonia solanacearum Penychab Penyakit Layu
Bakteri pada Pisang (Musa paradisiaca) seeara in viire, Ir. Rachmi }'lrlmauilu.h3
MSi. Sebagai Dosen Pembimbing Utama. Ir. Saifuddin Hasjim, MP. Sebagai
Dosen Pembimbing Angpota,

Penvakit lavu bakterr vang disehabkan oleh Meddstepind  selemaceariom
merupakan salah saly penvakn yang pening pada piaang. Penyvakit tersebut
dilaporkan mengakibaikan kehilangan hasil sekitar 27 sampar 36% sehingga perly
upavs pengendalian vang elektf

Pengendalian yang dilakukan pada umumnya dengan menpyinakan bahan
wimia, Penggunaan bahan kimin dengan tidak bijaksana berdampak nepatif
lerhadap lingkungan Sclaim it penggunsen bahan kimia untuk mengendalikan
bakier: sanpat tidak berhasil dibanding pengendalian dengan bahan kimia lerhadap
penydakit vang disebabkan oleh Jamur. Sehingaa  perlu  dicari alternatif
pengendaiian vang fain, miszlnya pengendalian dengan mengpunakan clkstrak
anaman rempah dan obat sebapay pestisida  nabati untuk mengandalikan
R selangoearym,

Penclittan ini berujuan untuk mengetabul dava antibakteri beberapa
ekstrak tanaman rempah dan obat tethadap Isolat & sofanacearum penyviebab
penvakil lavu bakter pads pisang. Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktoria] dengan tiga ulanpan, Perlakuan terdint dan faktor
Vanaman Rempah dan bt ¢ FRO) {A) dan faktor konsentrasi {B). Faktor TR
anlard lain Kuner (& oempfer pronduraiae Roxh) (Al Kunyit {( torcume
domestica Val ) (AZ) Temulawak (Crrcuma Tekitherrhiza Roxh.) (A3),
menghudu {Aorind. citrifelin 1.) (A4) dan sirih (Fiper bete L) (AS). Faktor
Konsenlrazi antara lain konsentrasi 100% (B1). 75% (2] dan siMg (B3)
Sedangkan umuk pembanding adalah konirol (konsentrasi 0% Pembuatan
chsirak tanaman rempah dan obat dengan cara menggerys bahan tersebur dengan

mengunakan moriar mngga  didaputkan larutan induk. Laratan tersebut

kemudian  diencerkan dengan aquades steril sesual dengan perlakuan fakior

L |
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konsentrasi dan diotoklal Fkstrak sebanvak 1 ml dimasukkan kedalam medium
CPG car dan didiamkan sampai memadat. Kenas filter dengan diameter yang
mengandung  suspensi baktern  diletakkan  dibagian lengah  medium  CPG,
Kemudian inkubasi dan pengamatan dilakukan mulai 1-7 Had Seielah Inokulasi
(HISI)

Hastl penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ‘T RO konsentrasi 100%, 75%
dan 50%, ekstrak sirih mempunyai kemampuan tertinggi dalam menghambat
pertumbuban bakten & solamacearum, Sedangkan ekstrak lemulawak memiliki
kemampuan lerendab dalam menghamba periumbuban bakteri tersebut. Pada
semua perlakuan konsentrasi, ekstrak sirh prosentase penghambatannyva mencapal
100% dengan  koloni bakteri sama sekali tidak fumbuh puda media. Eksirak
temulawak  100% prosentase penghambatannva [2.20% dengan diameter koloni
{.90%. Sedangkan pada konsentrasi 75% dan 50%, ekstrak temulawak tidak dapat
menghambat pertumbuban /4 solumscearum. Diameter kolont pada perlukuan
tersebut mencapai 9 cm dengan prosentase  penghambatan mencapai 0%,
Konsentrasi ekstrak TRO berpengaruh terhadap pertumbuhan & sodanacearum.
Semakin meningkat konsentrasi ekstrak TR0 maka prosentase penghambatan
erhadup  pertumbuhan % solangcearum semakin  meningkat dan diameter
kolommnya semakin menarun

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakokan  disimpulkan bahwas
Ekstrak TRO berpotens: schapai  alternatif pengencalian lava bakter yang
disebabkan R, sefumacearin pada pisang. Tkstrak sirih memiliki kemampuan
tertimggi dalam menghambat pertumbuhan i solanacearum dibandingkan ckstrak
TRO lainnya, Pada konsentrasi 50 dapal menghambat diameter koloni bakten
terscbut. Ekstrak temulawak memiliki kemampuan terendah dalam menghambat
pertumbuhan X sodinocearum dibandimgkan denpan ekstrak TRO lainnya. Pada

hunsenirasi 73% dan konsentrasi 50%, samia sekall tidak menghambat digmeter

leolam.

Prug:'am Studi Uimu Hama dan Pen

yakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember, Tahun 20082,

W
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pisang sudah dikenal hamper seluruh lapisan masvarakat [ndonesia,
dengan penyebaran yang luas baik su di dataran ungg maupun dataran rendah,
Menurut Ashan (1993} pisang memiliki nilai gizi yang berbeda pada sctiap
jemsnya. Bushnya mengandung air, protein, lemak, pati, scrat, notasum, vitamin
A1 dan merupakan salah satu bahan makanan vang baik untuk diet karens
mengandung kolesterol, lemak dan garam vang rendah

Produksi pisang duma vang berasal dari 120 nepara diperkirakan seba nyak
B juta ton pertabun. Buah pisang merupakan produk utama negars-negara Asia
Tenggars. Produksi tertingsi 1987 fercarat dari Filipina 3.755 000 ton dari luasan
330300 ha, Indonesia 2.192 000 ton dan 175600 ha, Thailand 471 500 tan dan
fuasan 183500 ha dan Malaysia 186,900 won dar 27,700 ha {Ashar, 1995),

Salah satu penvakit penting vang dapat mengakibatkan menurunnyva
produks) pisang adalah penyakit layy bakten vang disebabkan oleh Fodstenio
setgRacearum. Menurut Suhardiman (1997}, gejala serangan penvak i yang
discbabkan oleh /2 solanacewrum adalah daun menguning mulai dari bawah dan
kemudian paluh. Jika serangan sumpai ke skar. tanaman akan mati dar roboh.
Secara mikroskopis, jaringan pembuluh terutama Jaringan vascularnya tampak
berwarna pucar sampai hitam  kebiruan, Apabila tanaman sakit batangnva
dipetong akan mengeluarkan lendir (00ze) yang berwarna kemerahan, schingpa
penvakit im dinamakan penvaki darah (Semangun, 19%94). Penyakit layu ini lebih
ganas dibandingkan dengan lavy Fusarium karena dapat membunuh pohon pisang
hanva dalam beberapa MnZen sajd tanpa gejala daun menguning (Ashan, 1995),

Pengendalian  penvakit  layu  baktern biasanya  dilakukan  dengan
menggunakan bahan kimia. Penppunaan bahan ki berdampak negatit’ terhadap
lingkungan, diantaranya adanya residy pestisida, timbuloya resistensi dun
resurgenst hama dan patopen, kematian musuh alami dan mikroorganisme bukan
susaran. Pengaruh sampingan  pencernaran makanan, air dan lingkungan hidup

akibal residu pestisida vang ditingpalkan, den gan berbaga cara dapar sampai pada
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manusia. Pengaruh tersebut jika kadamya melebibi kadar vanp dapat diterima
(Acceplable Daily Intake = ADID akan mengganepu keschatan manusia. Tiap
lahun dilaporkan ada 500 ribu manusia yang mengkonsumst produk pertanian
yang  keracunan insektisida {Sastrodihardjo, 1987  delemn Haryvanto, 1993,
Menurul Agrios (1996 umumnya pengpunaan bahan kimia untuk mengendalikan
bakten sangat tidak berhasil dibanding penpendalian dengan bahan kimia terbadap
penvakit yang disebabhan oleh jamur. Selain itu dengan semakin mahalnya biaya
vang harus dikeluarkan  petani untuk membeli bahan tersehut. maka perlu
diupayakan untuk mencan alternatif lain dalam pengendalian. Dengan hasil vang
sama atau lebih batk dibandingkan dengan penggunasn bahan kimia. Bahan
lersebutl adalab ekstrak beberapa jenis tanaman rempah dan ohar dianiaranya
adalah kunei, kure-it, temulawak, mengkudu dan daun sirih,

Prospek jenis tanaman yang mengandung mimvak atsin (kavumanis,
Kencur,  temukunct,  pambir, kunyit, temulawak dan temugiming)  unluk
mengendalihan penyakit lavy bakien vang dhsebabkan 1 sofanveearum cukup
baik karena tanaman tersebut mempunyan daya antibakter {Supriadi dik_ 1999
Menurut hasil penelitian terschut lemukunei, gambir, kunvit, temulawak dapa
menghambat perlumbuban & solunacearum sebagmai penyehab penvakil layu pada
lbnaman  jabe Minvak  asin umumnya  mengandung  senvawa  yolonpan
motiolerpena dan seskuiterpena yang mempunval dava antibakteri dan ant
cendawan vang kual, Senyawa terschut mengakibatkan rusaknva membran sel
bukter  atau  cendawan sehngea mengakibatkan  lisis  atay menzhambat
pertumbuhan selnva (Knobloch e aof, 1989 dulam Supriadi dkk., 19947 |

Sedangksn menurut Ratnasari dkk o L1985) senyawa zal warna seperti kurkumin

vang terkandung dalam ¢ nrcumeg spp Juga bersifal antimikrobig, Mengkudu
tikenal dapat menvembuhkan berbagar penvakit dun mengandung 12 hahan aktif
diantaranva  disebu) gtraging vang  akif schagil antimikrobia, terutama
baketer dan jamur [,-'-.n.nnim, j[]ﬂlb;-. Menurut Mukhliz L1999 eksirak daun sirih

mempunyai elektivitas dalam menekan jamur blas.
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Lad

.2 Tujuan Penelitian

Pencliian ini bertujuan untuk mengemhoi dava antibakter beberapa
ehstrak tanaman rempah dan obat terhadap B sedangccarun penyvebab penvakit
livu bakter pada pisang,

Dengan menpetabw daya amtibaktert darn ekstrak tanaman rempah dan
abat i dapat digunakan sebagai alternatil penzendalian penyikit lave bakien
vang disebabkan oleh 2 solanucesrum pada pisang. schinpga dapat mengurang

penggunaan bahan kimia
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/I /%-m

[L TINJAUAN PUSTAKA

=1 Insiden dan Penyvebaran Penvakit Lavu Bakteri

Tabun 1510 dipulau Selayar {Sulawesi Selatan) erdapal sustu penyakii
pada tanaman pisang vang menmbulkan kerugian vang sangat besar. Penyakit in
mengakibatkan pengiriman pisang ke Ljung Pandang menjadi terhenti pada tahun
1712, Pada tahun 1915 oleh Gauman diketahui tanaman pisang di Jawa jugy
tecjangkit penvakin baktern pembuluh ini, pengamatan vang dilakukan pada tahun
1923 diketahui babwa penvakit ind meluas hempir seluruh Sulawesi Selatan
[Semangun, 14594

Menurus Supriadi (1999 penvakit laya bakieri telah menyehar keberbaga
daerab sentra pertanaman pisang di Indonesia dantaranva Sulawes:, Jawa Barat.
Jawa Tengah dan Lampung Penvakit i merupakan penvakil vang penling pada
Loy prisstnge Sant e pemvakat sudaly Bk wdipat e Lampung, pavian utars
lawa Barat dan lawa lengsh, Bovolalr, Majenary dan Banyvuwang {sumardiyono

dks 1997

Menurus Sudana dhk (1999, penvakit lava bakier ds Hali mulal merusak
sgjuk tabun 1994 gtan 1995, | Lampung dilaporkan sekitar 1993 i Aemy, 1997
Padu tahun 19E0 seransan penyvakit ini difaporkan terjads di Jawa Baral,
mengakibatkan kehilangan hasil 36% & longzol dan 27% di Cisarua (Nurkadi

dik,. 1w9d)

2.2 Gejala Penvakit Lave Bakteis

Gyl penvakit vang disehabkan oleh £ sodfom vaertae dibedakan menjadi
dun vae geizla luar dan dalam Crejale luar antzrz lain daun mengumng maulat
caun atas kemudian paish dan Mcligzaniung, serangan berat dapat mengakibatkan
perikaran mati. Gejala dalam pada Jatingan pembuiub, bila batang semu dipotong
akan tampak warna kuning pucat sampar kebirvan dan merah minp kecap, Bapian
buah vang terserang berwarna merah kecoklatan dun berlendir { Rukmany, 1994

serangan terjadi ketika pisang menielang berbunga, tanaman tiba-tiby layu lanpa
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didahului menguningnva daun dan pada bongegolnvs apabila dibelah terdapat
fendir (Anonim, 1997

Menurut Malnawy {1994 daun-daun pisang vang terserang berubah
warmanya, Mula-muola daun tersebut mommiukkan pans-garis berwarna merah
muda. Fase berikumya daun pisang menguning selurubnya akhirnva lanaman
mati. Buah vang terserang mula-mula mengunmy, kemudian mengeluarkan petah
berwarna merah scperli darah schingepa diberi nama penyakit darabh Menurut
semangun {1994) penyvakit lave bakten pada pisang mempunyal - banvak
persamaan pejala luar dengan penyakit layu yang disebebkan olch Fusarium.
Reduanya dapat dibedakan dengan memperhatikan gujala dalam dan dengan
mengisolas) penvebab penvakitnyy. Pada penvakit layu Fusarium batung yang
dipotong tidak mengeluarkan lendir kemerahan dan Jugs tidak terjadi perubahan
warna pada bagian dalam buah. Sedangkan menurut Sulye (1992} pejala layy
bakteri dapat dibedakan dengan lavu fusarium. karena adanva eksadat bakier,
terjadinva pembusukan pada buah dan pewarnaan lebin terpusat di tenpah batang
sermu. hulit buah sering tampak normal, kadang-kadang ada yang tampak kunimg

terlalu awal, dan apabila buah dipotong bagian dalam buah terlibat berwama
voklat kemerah-merahan

2.3 Organisme Penyebab Penyakit Lavu Bakteri

Penyebab  penvakit layu bakieri pada pisang di Jawa dan Lampung
didentifikasikan  sehagsi  Rulvionia solgnacearum {sinomim  Preundomonas
solgracearnm) dan di Sulawesi  disebabkan oleh Prewdomonas  celehenys
IMatnawy, 1994} Geala dan ciri=ciri penvakit vang dikemukakan samg maka
kemungkinan besar palogennya sama dengan penyakit darah yang ditemukan
Lrauman pada tabun 920-an vt Prendomonas celehensiv { Supriadi, 15997,
Cinl umum & sodanacearum bersital gram negunf selnya berbentuk batang

pendek berukuran 0.5 - 1.0 % 1.5 40 pm, mempunyal satu atay lebih Nagela,
tidak berspora dan nidak menghasilkan pigmen florescen, Bakteri bersifat katalase,
ohsidast dan hidupnva memerlukan oksigen, mengakumulasi Polyhidroksi butirat

(PHB), tidak menghidrolisa arginin dan tidak dapat hidup pada suhu 40°C atay
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medium yang mengandung haCl 2% (Sands dkk., dalom Supriadi, 1993)
Supriadi (1999) menambahkan bahwa . selanacearam tidak dapat miengoksidas
dan mengabasikan asam dar mallosa, laktosa, selobiosa. mianitel, sorbitol dan

dulsitol.

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyakit Lavu Bakteri

Perkembangan gejaln penvakit lave bakter: dipengaruhi - oleh  umur
tanuman pada saat terpadi infeksi dan keadaan lingkunpan sckitar. Pada UM Ya
penyakit berkembang paling cepat pada fanaman vang masth muda dan dibantu
oleh subu vung ninggi yaitu 25-35°C. Pengaruh kelembaban tanah lerhadap
penyakit kurang jelas. Bila kelembaban tanah tinggt, bakieri akan bertahan lebih
lama dalum tanah Sedang kelebihan air akan membanty penyeharan bakteri
bersama-sama dengan tanah yang hanyut {Semangun, 1994 5,

Menural Asman dkk., { 1995), bakteri ini dapat hidup dan berpotensi aktil
dalam tanah kurang lebih 2 tahun, bahkan apabila masih ada tanaman mangnya
dapat fudup lebib lama pada lapisan tanah bawah 35-65 em dibanding lapisan
permikann  10-15  ¢m Sedangkan  menurm Dwarapupti {19931 bakten
. sedanocearum dapal bertaban didalam tanah minimal satu 1ahun Rakter
tersehul dapat terhawa sleh tangh vang dihanyutkan e Dan dalam tangh bakteri
menginfeksr akar-akar dan batang melalui luka,

Bakter: lavu dapm benahan pada beberapa tanaman imang, vailu (1) ras |
mempunyai kisaran inang vang lugs terulama pada famili solanacae, tersebar di
hampir selurih datarun rendah tropik dan subtropik, (2] ras 2 IMENYCrane jenis
Musaccae dan beberapa tamuman lahunan, pada mulanva terbatas didacrah Iropik
Amerika. sekarang menvebar ke Asia: (3) ras 3 menyerang Kentang dun beberapa
thang alternan f didaerah tropik dan subtropik; (4) ras 4 dosolasi dar tanaman jahe
di Filipina; (5) cas 5 vang diisolasi dar tanaman Mulberry di Cina ( Persley ef af

1985 detdeom Nurhayan, 2007
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2.5 Pengendalian Penvakit Layo Bakieri

[l vang fennfeksl penvakit layu bakien sering menjadi vektor penvakit
bag tanaman lain. Penvaki imi dapat dicegah dengan perendaman hibit atan
penggumaan bibi schat dar lahan vang belum terserang, Apabila tunaman dewasa
vang lerserang, sebatknva lanaman dibongkar dan dirnusnahkan {Nazaruddin dan
Muchhsah, 19943,

Menurut Agrios (1996} pengendalian penvakil layu bakteri biasanya
dilakukan dengan menggunakan bahan kimia, namun pada UMLINNYE PENgEUnaan
bahan tersebut sangat udak berhasi dibanding pengendalian dengun bahan kimia
terhadap penvakit vang dischabkan oleh jamur Penggunann bakterisida menurut
suada dan Sudana (20011 juga tidak berhasil, disamping harganva mahal, aplikas
kedalam tanab untuk menangkau akar sangat sulit

Pengendahian penyakit lavi bakten dapat dilakukan dengan pembongkaran
wnaman terinfeksi, penpgunaan hibit schat dan pemeliharaan drainase dengan
batk (Semangun, 19941 Upaya pencegaban penvebaran penvakit layu bakter
sepuuh ini dilaksanakan dengan karanting tumbuhan Melalyi program penyuluhan
feam-servive traming ) Kepada pengeuna jasa karanting puna mengantisipast Sk
Menln penanan Nomor 718 wahun 1989 khususnya pencegaban penyakit layy

pada pisang yang masih terbatas penyebarannva didalam wilayah Republik
Indonesia ( Zubur, 1993

2.6 Potensi Tanaman Rempah dan Obat sebagai Pestisida Nabati

Pestisida nabati barasal dan tumbuhan vang menghasilkan senvawa
lerlentu, senyawa tershut dapal menghambat pertumbuhan CHEANISME penppangoey
tanaman, Pesusida nabat merupakan bahan yang mudah terurai di alam sehingga
tidak di khawatirkan akan menimbulkan bahaya residu vang besar dan menekan
peluang jasad bukan sasaran terkena residu (Prjona, 19667

Beberapa tanaman telah diteliti dapar digunakan schagal pestisida nabati
untuk mengendalikan hama dan penvakit wmbuhan, Adanya aktivitas eksirak
organ suitu twmbohan terhadap orpanisme disebabkan oleh adanya bahan aktf

vang terkandung  didalamnve, vang pada dasarnva adalah senyawa kimia
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metabolit sekunder. Senvawa i diproduksi oleh tumbuban, ddak  wnrok
digunakan secara langsung dalam proses-proses pertumbuhan, senyawa tersebut
digunakan untuk keperluan khusus, misalnva untuk ketahanan terhadap hama dan
patogen  {Harvanto, 19931 Senyawa metabolit skunder diamtaranva  fenol,
terpenoid,  flavanoid dan alkaloid vang ditemukan dalam  semua JaTIngan
tumbuhan berpotensi sebagai pestisida alami (Robinson, 19935}, Menurut Masnilah
dan Mahriami {1994 banvak sefvawa melabolit sekunder memiliki aktiviias
biologi secara khusus Metabolit sckunder tumbuhan terschut memtliki harapan
vang sangat bark sebagar pestisida alami karena spekirumnyva sempit dan mudah

lerdegradasi di lingkungan sehingpa tidak meningealkan residu vang mencemari

lingkungan.

kunci ( Kacmypsferia pamdiraia Roxh. )

Kunct merupakan tumbuhan Lthunan, tidak berbatang, tingginya 25-75
wm. runpangnya kecil, berwarna coklat keabu-abuan atau coklat kekuningan,
bunga majemuk keluar dar wpung pelepah, terdin dan banyak sekyli bunga vang
ersusun rapat  schingea  berbentuk  bulir silindris, bunga berwama putth
Kekuringan atau pink (Sudarmadi. 1994 . 1 Jawa dan Sunda, kunci biasa disehut
dengan kunci atau temukunci

Kunct  mengandung  minvak atsin vang ferdiri dari sincol, kamfer,
d-gorneol dan zingibenin serta mengandung  kurkumin, zedoan dan zat pati

CAnonim, 2002>  Menyrut Supriadi {1999, kunc mempunyal daya antibakter

lerhadap & sofomecearum pada jahe.

Founvit (Cwrcuma domestica Val )

Nama daersh kunvit antara lain Runyet {Aceh), Kunir (Timer, Jawa),
Baonyek {Madura), 1lendy talimantun), Kunyvn Champung] (Anonim, 1490},
Kunyit merupakan tanaman hunan, tinge 50150 ¢m, nmpangnya membenpkak
bercabang-vabang, berwarma coklat dibagian luarnya dan oranye di bagan

dalamnys. Batang berdaun lebgr vang dimular dari panpkalnya, Bunga majemuk
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di ujung batang vang keluar dan pelepah daun teratas, berbentuk bulir sindris,
Bunpa berwarna pulih atau putth kekuningan | Sudarnadi, 19%6)

Metwrut Barwis dkk 019920, kunyit mengandung phellandrene, sabinene,
cinenl, homeol, singiberacae, curcumene, lurmeron, camphene, camphor,
seaquilerpene, capribid acid, methoxinamic acid. tholvmethy carbinel Selain fu
Juga mengandung lepung dan zat warna vang mengandung alkolodd kurkumin, Zat
kurkumin dan noayak atsim mempunya Kemampuan sebarai antibakier, Dalam
rmpang kunyit kandungan manvak atsicioya 3-5%, (1 lanyanto, %83 ) Sedangkan
kadar kurkuminnya sekitar  10% IRukmana, [994) Ekstrak kunvit dapat

menghambal pertumbuhan penvakit Blas pada pads (Muhlis, 19993 Menurut hasil

penehiian Dharmaputrn dkk, (19995, eksirak hunyil dengan pelarut aquades dapat

menghambal  pertumbuhan Asperedius candichay, A flaves dan Penicillivm

ceertarr, selam o ekstrak  kunvig dapal - menghambal  pertwmbuhan
Movodinescearir pada e Csupriads dlk., 19090

Temulawak {7 ‘wrcime xanuthorrihiza Roxh.)

Mama dacrah temulawak iJawa) antara lain koneng  pede (Sunda)

{Sudarnadi, 19961 Temulawak merupakan tanaman tahunan, tinggl sekitar 2 m.,
rimpang pulih bagian ping

TARDmim, 19903,

uir dan dalamnya kuning, bau tajam dengan rasa pahit

Menurut  [Darwis 1992Y  dan Feartasapostry { 19496],

mengandung minvak atsin, kurkumin, kamfler

lemulawalk

glukesida, phellandrene, lurmeral,

myreene, xantharrbnzol, isofuranogerma creenc, p-tolylety carbinol dan tepung

aelain o juga mengandung protein dan karbohidrar LAnonim, 1990, Eksirgk

temulawak dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan 8 seofamgcearm pada
Jahe {Supriadi dkk. 1999)

Sirth (Fiper batle 1)
Mama daerah sirih antara lain suruh (Jawa), hase

(Balt}, seurcub (Sunda),

Faraman ini merambal, linpgi mencapar 13 m, doun berbentuk bulat wlur agay

agak lonjong (Sudil, 1984 Ujung daun meruncing, sedanghkan pangkal daun
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berpentuk  jamung, warma  daun hijau twa, hijau muda agak  kekuningan
(Kartasapoetra, 19961

Daun sinth mempunyai bau khas aromauk dengan rasa agak pedas karena
mimyvak atsin vang dikandungnya. Selain 1o juga mengandung fenol betle dan
chavicol serta kava akan vilamin B dan C {Sadili, 1984}, Menurut Muhlisah
(1955 sirth mengandung minvak atsin yang mengandung bahan aktif diantaranva
tenol betel, hidroksivasikol, kavico, kavibetel, engendol dan diastase.

Pada tahun 1885 LF Evkmen memisabkan minvak atsiri dari daun sirih
vang scgar. Ternyata sepertips dari minyak atsin tersebul ferdin dari phenol dan
sebagian besar chavicol, Chavicol ini memberikan hau khas sirih dan memilik
daya bunuh bakter: lima kali lipat daripada phenol biasa (Hevne, 1987

Ekstrak daun sinh mampu menckan pertumbuhan kolom Puricnlaria
aryzae {jamur blas) (Muhlis, 1999, Menurut hasil penelitian Tialjam dkk..
CE9), ekstrak daun sirh S0 w0 dapat menpghambat pertumbuban Ccosporium
fuperaliu - secara i vitro.  Fksirnk  daun sinh 3% mampy  menghambat

pertumbuhan Phytophiora palmivora pada kakao { Masnilah dan Mahriam, 1999},

Menglkudu { Aderine eatvifidio 1))

Nama dacrah mengkudu antara lain pace (fawa), mengkudu (Melayvu),
vangkudu (Sunda) dan bangkudu | Batak) (Anonim, 2001a). Tanaman menghkudu
berupa pohon kecil berbatang bengkok-bengkok, tingsi 3-8 m Akar tunggang,
daun tunggal berhadap-hadapan, berbentuk jorong dengan pinggiran rata dan
wung fancip. Bunganva mengelompok berbentuk bonggol vang bulat, berada
diketiak daun berhadapan dengan daun yang tumhuh pormal, Bumm berwarna
putth Buahnye bulal telur, berwama putik kunimyg dan bijinva berwarna hitam

(Leinmens dan Soctjiplo, 19699,

kandungan kimia menglkudu mampu menvembuhkan berbapar penvaki
dan bersilat antbakier: Mengkudy mengandung terpenoid, antraguinones, asam
askorbat, scorpoleting serotonin, damnacanthol dan proxeroming {Anonim, 2001

Ancaim, 200110
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2.7 Hipotesis

L.

I=d

Ekstrak tanamun rempah dan obat mempunyal daya anubakleri yang dapat
mengendalikan penyakit layu bakteri pada tanaman pisang vang disebabkan

oleh B, solangceqrim secara in vitro.

Tanaman rempah dan cbat pada konsentrasi tertentu dapat menghambal

pertumbuhan B valaiacearim
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:s‘aff..- >
1L BAHAN DAN MET nml. —— ";‘f Haﬁr

3.1 Tempat dan Waktu Penclitian
Penclitian dilaksanakan i Laboratorium Penyakit Tambuhan Program
Studs llmu Hama dun Penvakit Tumbuhan Fakulias Pertanian Universitas Jember,

pada bulan April sampar Agustus 20072

A2 Bahan dan Alat

Bahan yang dipunakan adalah Kacmpferia pandurata Roxh. [ kunci},
Crrcwma domestics Val Ckunvil), Curcama canibarebe-o Foxh (remulawak),
Advrtetcder citrafodia L (mengkudu) dan Piper berfe L. (sirth), aquades steril. media
CPG {Casaming Acid Pepron Glucose)., media 170 {tetra Zolium Cloride),
alkohol 70% dan isolat bakteri Ralstonia selanacearum,

Peralatan vang digunakan adalah petnichish, jarum ase, pinset, lampu
bunsen, pipel, autoklaf, laminar airflow. tabuny reaksi, gelas ukur mortar dan ball
LB

3.3 Metode Penelitian

Percobaan  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL} Faktorial
dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas luktor Tanaman Rempah dan Obat
(TRON (A) dan faktor konsentrasi (B). Faktor TRO antara luin Kunet (Al), Kunyit

A2} Temulawak (A3), men; gkudu { A4} dan sirik (A5} Faktor komsentrasi antara

loin konsentrasi 100%; (B, 73% (B2) dan 50 (B3} dan kontrol {konsentrasi

114

o) digunakan schagai pembanding. Kombinasi perldkuannya adalah sebawa

herikut
AR AZR3 Adp2
ME2 AR AR
A3 AJR2 ASEI
A2 AJIR3 ASR2

AZR2 AdB1 ASE3
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3.3.1 Persiapan Isolat

lsolat £ selaracearum yvang digunakan dalam penelitian ini merupakan
xoleks: Ir. Rachmi Masnilah, Msi solat 1o kemudian dibiakkan pada medium
CPG untuk kemudian digunakan dalam perlakuan  1ji virulens: dilakukan untuk
mengetahu kelavakan 1=olal untuk digurakan dalam perlakuan, Uj tersebut
dilakukan dengan cara mengporeskan isolal bakten pada mediam TZC. Kolom
bakien yang berwarna merah muda merupakan bakier  virulen sedanghan vang
Berwarna merah tua merupakan bakteri yang avirulen, Pembiakan isolat dengan
card mengambdl satu ose isolat bakteri kemudian digoreshan pada media CI'G

ving telah memadat didalam cawan pern

3.3.2 Pembuatan Ekstrak TRO

Pembuatan eksirak dengan cara mencuci banan anaman rempah dan obat
(TROY denpan ™ aquades  stenl dan solaran-koloran  vanp menempel  pada
permiukaannya, Bahun tersebut kemudian digerus denpan mengEunakun moriar
dan disaring dengan kain kasss schinges diperoleh larutan induk. Larnstan induk
diencerkan dengan aquades steri] pada konsentrusi 100%, 75% dan 50% Bahan

vang diperoleh didiamkan selama = 12 Jam sebelum diotoklal

3.3.3 Pengujian Dava Antibakteri TRO terhadap R. sofanacearum secars

inyitro

Pengupian dilakukan dengan carg mengambil 1 ml eksirak dicampur
dengan media CPO cair sebanyak 10 ml dan ditempatkan pada cawan petri,
Pengupan  dilakukan dengan mengpunakan metode  kertas cakram yarlu denpan
cara mencelupkan kertas filter dengan diameter 5 mm kedalam suspenst bakter
M. solunacesrum. Kemudian kertas tersehut diletakkan i atas lempengan medium
CPG o yang mengandung ekstrak TRO yang telah memadat Pengamatan vang
dilakukan adalah diameler koloni dan persentase penghambatan {dava antibakter;)
tanaman obat dan rempah techadap isolat 2. solanacea . Pengamatan diameter

kolom dengan mengukur dismeter koloni bakteri vang tumbuh selama 1-7 hari

setelab imokulas (HSI
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Prosentase penghambatan dihitung denpan menppunakan rumus
B 1

I T‘-.‘{H]U"*'u (Fokhema dalam Adiningrum, 2002)
L

Keterangan © | = Prosentase Penghambatan
dl = Diameler Kontrol

d?

Chamaeter Perlakean
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Y. KESIMPUITL AN

5.1 Kesimpulan

&

Berdasarkan hasil penclitian yvang telah dilakukan. dapat disimpulkan bahwa
Flstrak sinh memiliki kemampuan teringg dalan menghambal pertumbuhan
W sodaracearim dibandingkan ckstrak TRO bainnva. Pada konsentrasi 50%, dapal
menghambat diameier kolom
Bhasrak temulawak  memilike kemampuan  lerendah  dalam menghambat
pertinbuhan & sodunoe carim dibandingkan dengan ckstrak TRO lainnva, Pada

konsentrasi 75% dan 50% samy sekali tdak menghambat diameler kolon

3. Ekstrak TRO memnliki dava antibakier vang berpotensi schapgal aliernatif
pengendalian layu bakier vang dischabkan £ solanacearum pada prsang
5.2 Saran

aplikasi ckstrak TR dal

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetalal efektivitas dan carn

am menghambal permumbhan &, solengecanam Pacld pisang

di lapang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik Ragam Diameter Kolom {2 solunacearnum pada perlakuan
faktor bahan dan faklor konsentrasinva.

MIOR g 1K KT F-hitung g
Ieragaman _ 5% 1%
Perlakuan 14 3209 2,192 40 G29*= 2404 275
Faktor A 4 24 594 7.399 132, 1354+ 269 402
Fakior 3 > FOTR .530 D Gl5%e 3,332 .30
Infcrak=t AR ® | 414 0177 A G] ¥¥ 227 3.7
Cialat 3G | & D156
Total 44 33,78

Keterangan - **  Rerbeda .ls.ani_l,at nyaly
oy D.0aG

Lampiran 2. Komposisi Bahan Media CPG {Casanninoacid Pepto Glucose)

No JenisBahan Jlumlah &
I Pupton e B
2 Kasein ] ,l:‘.-hg

3 Gilucose 5

4 Bactoagar 16 u

5 Aquades 200 ml

Lampiran 3. Kemposisi Bahan Media TZ0 (letrazolium Clonde)

Mey Jenis/Bahan Jumlah B
] Pepton o = e 1 g

2 Kasein 1,0

3 Glucose 5o

4 Bactoagur I ﬁug
¥, _Aquades 1000 m]

Litambah 1 ml Farutan 2,35 TTC 1% (Tripheni] Tetrazolium Cloride) tiap 200 ml

(AR

S

@ ’ Wirik UPT Permustakaas
[IHTVERSITAS JEMRLE
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